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ABSTRAKSI

Islam menyakini bahwa setiap orang pada dasarnyajataai apa
yang telah ditulis atau apa yang telah ditetaplenctipta untuk kehidupannya.
Namun demikian juga Islam melarang seseorang largasif (hanya diam
menunggu), seseorang tidak perlu berduka cita adeatebihan atas kejadian
tidak menyenangkan yang terjadi dalam kehidupardama juga tidak perlu
merasa bangga secara berlebihan atas keberhasitap sudah diraihnya
dalam hidup, karena semua itu terjadi atas izinkadrendak-Nya.

Serta dalam penciptaan manusia ada yang dicipsdapurna (secara
fisik) dan ada yang diciptakan dengan kurang senglicacat fisik), dari
cacat fisik tersebut terdapat bermacam-macam bgeradie yang tidak
memiliki tangan, baik cuma sebelah maupun tidaknilld tangan sama
sakali, ada pula yang memiliki mata hanya sebekah masih banyak lagi
bentuk-bentuk kecacatan fisik yang lain. Namun yanagjadi perhatian dan
yang akan dijadikan subyek penelitian dalam skiipgsadalah yang memiliki
cacat fisik berupa mata (tunanetra). Dan yang akenjadi pertanyaan awal
adalah bisakah mereka mengatasi permasalan kehitygéabaik masalah
yang berhubungan dengan lahir (fisik), maupun nakssgng berhubungan
dengan kejiwaan mereka. Dalam kenyataanya ada aetoapnetra yang
mampu mempergunakan kesempatan yang ada dengaik-lsakaya
sehingga ia mampu menyelesaikan gelar Sarjanamysjad kata lain anak
tunanetra yang mampu memanfaatkan kesempatan gang akan mampu
menjadi dirinya sendiri dan hanya dengan kepercayha yang tinggi itu
semua dapat terwujud.
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MOTTO

“You must think belief it you want to think like avinner, have convidence in

youself, believe in your abilities, for you are wiyou think you are”

Anda harus memikirkan keyakinan kalau anda beré&bagai pemenang,

percayalah pada diri anda sendiri, percayalah padempuan-kemampuan anda

sebab anda adalah yang anda pikirkan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam bagian awal ini, akan ditegaskan beberapahidtunci dalam
penulisan skripsi. Hal ini dilakukan guna menghimdaaisunderstandinglan
misinterpretation terhadap beberapa istilah yang digunakan dalaml judu
skripsi“KEIMANAN TERHADAP QADLA DAN QADAR KAITANNYA
DENGAN RASA PERCAYA DIRI PADA REMAJA TUNANETRA
(Studi Kasus di MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta)”. Istilah-istilah yang
akan dijelaskan meliputi:
1). Keimanan terhadap Qadla dan Qadar
a. Keimanan
MenurutKamus Bahasa Indonesia Kontempoitaimanan berasal
dari kata dasamanyang berarti 1). Kepercayaan seseorang akan sesuat
yang berhubungan dengan agama; keyakinan dan keparc kepada
Allah, Nabi, Kitab, dan sebagainya. 2). Ketetapaii;keteguhan hati;
keseimbangan jasmani dan rohani. Sed&egnanan sendiri berarti
keyakinan; ketetapan hati; keteguhan*hati
b. Qadla dan Qadar
Qadla arti istilahnya adalah keputusan perbuatatakpanaan),

sedang gadar dalam bahasa Arab berbhdiasan;berarti menyusun atau

! peter Salim dan Yenni Salildamus Bahasa Indonesia Kontempoxdgkarta: Modern
English Press, 1991), him. 560
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menggolongkan segala sesuatu dengan bentuk tért@ﬁbagian ulama
menyebut gadla dan qadar dendakdir. Definisi gadar adalah sebagai
sesuatu ketetapan yang ditentukan oleh Allah yialiadx bisa diubah-ubah.
Qadar berarti Tuhan itu menyusun segalanya dan meengerintah
kepada segalanya dengan pertimbangan/hukum-hukami alan nilai
tertentu. Tuhan mempunyai suatu buku yang menunjikkanurahan hati
dan keadilanya; la tidak pernah membebani oranggosatuk melakukan
apapun melebihi kemampuan mereka

Jadi keimanan terhadap qadla dan qadar berarti yakew
mempercayai bahwa segala sesuatu itu ditentukaatdarditetapkan oleh
Allah SWT yang tidak bisa diubah-ubah, dengan tidagnghilangkan
kewajiban berikhtiar sekuat tenaga, tetapi menyemathasil dari ikhtiar
tersebut hanya kepada qadla dan gadar (takdirp A&T.

Keimanan terhadap gadla dan gadar dalam penelitiaadalah
menyakini dengan sepenuh hati akan ketentuan ydngtdoleh Allah
SWT, vyaitu segala sesuatu yang terjadi di alam iayabaik dari sisi
kejadiannya, kadar atau ukuran tertentu mencangiempua hukum-
hukum kemasyarakatan dan hukum-hukum alam. Sebddk tada

sesuatupun yang terjadi tanpa takdir, termasuk sanu

2 lbn Hazm,Al- Fishal fi al-Milal wa al Ahwa wa an-Nihalluz 3, (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), him. 52

¥ Muhammad Abu LaylaHn Pursuit of Virtue the Moral Theology and Psymy of Ibn
Hazm al-Andalusi, (384-456 H / 994-1064 ¥la-Ha Publishers Ltd., 1998), him. 99
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2). Rasa Percaya Diri &elf -Esteem)

Rasa percaya diri sélf-esteein adalah dimensi evaluasi yang
menyeluruh dari diri. Rasa percaya diri juga disedmbagai harga diri atau
gambaran difi

Menurut Lauster dalam penelitian Tina Afiatin dari Blulyani
Martaniah percaya diri adalah perasaan yakin teqhaémampuan, optimis,
cukup ambisius, mandiri, merasa diterima di kelokmya dan sikap selalu
tenang. Percaya diri merupakan aspek kepribadiaug yeerfungsi untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya

Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan ataasgen
seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan malsaigan baik dan
dapat menerima keadaan dirinya dengan segala kalebidan
kekurangannya.

Percaya diri yang dimaksudkan dalam penelitiaraddlah perasaan
tenang, yakin akan kemampuan diri sendiri dengayalaekelebihan dan

kekurangan yang dimiliki, optimis, tidak mudah muiisa dan mandiri.

4 John William SantrockAdolescence Perkembangan Remdjih bahasa: Shinto B.
Adelar, Sherly Saragih, (Jakarta: Erlangga, 200i8), 336

® Tina Afatin dan Sri Mulyani Martanialfeningkatan Kepercayaan Diri Remaja melalui
Konseling KelompagkJurnal Psikologi No.VI (Yogyakarta: Fakultas Psikologi Ull, 1998), him.
66-67
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3). Remaja

Istilah Adolescenceatau remaja mempunyai arti luas, mencakup
kematangan emosional, sosial dan fisik. Awal ma&aaja berlangsung
kira-kira dari usia 13 tahun sampai 16 tahun afatahun dan masa akhir
remaja bermula dari usia 16 atau 17 tahun, yaiia uosatang secara
hukunt.

Yang dimaksud remaja dalam penelitian ini adalahaja yang
berusia 13-18 tahun, di mana pada usia ini merupéaap remaja awal
(early adolescengedan merupakan usia sekolah yang setingkat dengan
usia Sekolah Menegah Tingkat Pertama (SLTP)/ Mssddr Tsanawiyah
(MTs).

4). Tunanetra

Penjelasan mengenai istilah “Tunanetra” menWhite Confrence
dalam buku karangan Anastasia, dkk sebagai berikut:

a. Seseorang dikatakan buta baik total maupun sebégiarvisian)dari
kedua matanya sehingga tidak memungkinkan laginlyagiuntuk
membaca sekalipun dibantu dengan menggunakan katea m

b. Seseorang dikatakan buta untuk pendidikan bila nueya ketajaman
penglihatan 20/200 atau kurang pada bagian matdigerlukan atau
mempunyai keterbatasan dalam lantang pandangnydemtuk sudut

tidak lebuh dari 20 derafat

¢ Jihad Hisyam SuyantoRefleksi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Wrki
Milenium IlI, (Yogyakarta: Adi Cita Karya Nusa, 2000), him. 185

" Anastasia, dkkQrtopedagogik Tuna Netra (Jakarta: Departemen P&K, Direkrorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Proyek Tenaga Guru), Bim
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Adapun dalam penelitian ini tunanetra adalah mergkag
mengalami kerusakan penglihatan baik yang rusalt manetra tota)
maupun yang masih memiliki sisa penglihatamg@netra kurang lihgt

5). MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta

MTs. LB/A Yaketunis adalah Madrasah Tsanawiyah kisulsagi
penyandang tunanetra yang didirikan oleh Yayasarsejdbteraan
Tunanetra Islam yang ada di Yogyakarta.

MTs. LB/A Yaketunis merupakan penyelenggara pekditibagi
tunanetra dalam rangka mempersiapkan siswa tuayetrg bermental
agamis dan religius untuk terjun dalam masyarakat.

Dari penegasan judul tersebut, dapat disimpulkamvbapenelitian
yang akan dilakukan adalah penelitian tantang parasawakal, ridha, sabar
dan syukur terhadap gadla dan gatiakdir) Allah SWT yang Maha Pencipta,
yang telah menciptakan subyek sebagai seorang dtraagang dikaitkan
dengan perasaan tenang, yakin akan kemampuanedulirs dengan segala
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, rasa ojnidak mudah putus asa
dan mandiri pada remaja tunanetra baik mereka yagggalami kerusakan
total pada penglihatannytunanetra total)maupun yang masih memiliki sisa
penglihatan(tunanetra kurang lihatyang usianya 13-18 tahun di MTs. LB/A

Yaketunis Yogyakarta.
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B. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana diketahui bahwasanya doktrin agami Isiamiliki 2
cabang yang esensial; akiflatan syariah Akidah adalah aspek yang teoritis
(nazhari) yang harus diyakini kebenaranya tanpa ragu-ragth aetiap
muslim; sedangkan syariagy@ari’ah) merupakan aspek yang prakgasnali)
yang memuat aturan-aturan yang harus dipatuhi sgorauslim dalam
kehidupanya, baik hubunganya dengan tuhan, alanastandan sesama
manusia, maupun dengan kehidupan itu sendiri.

Dalam penjelasannya mengenai rukun iman sebagadkpoddkok

ajaran dalam Islam, Rasullah SAW bersabda:
o gt s N sy ale gy sS Ty aSiley DL ey OF OLEY)
(ks 819) 0 45 5
Artinya: “Iman, ialah engkau percaya kepada Allamalaikat-Nya,

dan kitab-Nya, dan Hari Akhir, dan kamu percaya g@aghdar Tuhan yang

baik maupun yang buruk .” (HR. Muslim).

8 Dalam terminologi al-Quran, akidah disebumar’, yang berarti percaya atau
membenarkanTashdiq. Beberapa ayat al-Quran menjelaskan macam-mabgek &kepercayaan
dalam Islam, yaitu: Allah, para Malaikat, para Raslitab suci dan Hari Akhir, yang terakhir
adalah Qadha dan Qadar (takdir). Lihat Zurkani alafjeologi Al-Ghazali Pendekatan
Metodologi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996) him.19

® Syariah sering disebut sebagdil-Amal Al-Shalis” (perbuatan baik). Dalam hal ini
kaitanya dengan amalan lahiriah yang dilakukan deranggota badan akan ajaran Islam seperti
shalat. Lihat. Ahmad Daudyuliah akidah Islam(Jakarta: Bulan Bintang, 1997) him. 32. perlu
diketahui bahwa syariat Islam itu mencakup dan nd@tgseluruh umat Islam, ia merupakan
jantung kehidupan yang tak terpisahkan dari kerddupmat Islam. Syariat bersifat universal,
menjelaskan hak-hak masyarakat muslim dan seluraht umanusia. Juga mencakup segala
kemaslahatan sosial dan moral. Oleh karenaya, lapdbpat memahami syariat dengan baik,
maka dengan mudah mengetahui bagaimana cara tehily@hg benar, yang notabene hal ini
merupakan cara berhubungan antara seorang hamipard@uhannya. Dalam buku Alwi Al-
Maliki, Syariat Islam:Pergumulan Teks dan Realit&sj. Abdul Mustagim (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2003), him. 129
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Iman kepada gadar merupakan tiang iman keenamsatagai rukun
iman yang terakhir. Qadar yang dalam kesehariamgsatisebut dengan
takdir, ialah suatu aturan umum yang telah diciptaldllah untuk menjadi
dasar alam ini, di mana terdapat hubungan sebdiaKi

Sejak dahulu masalah Qadar ini telah menjadi peagaaholeh para
ahli agama maupun filsafat, persoalan yang terpgrtianya berkisar pada
pernyataan tentang tindakan manusia, apakah issdledari karsa bebas
(ikntiar) manusia sendiri ataukah telah ditentukaleh Tuhan sehingga
manusia tidak mempunyai hubungan sama sekali dgreybmatannya.

Islam menyakini bahwa setiap orang pada dasarnyajataai apa
yang telah ditulis atau apa yang telah ditetaplenctipta untuk kehidupannya.
Namun demikian juga Islam melarang seseorang largasif (hanya diam
menunggu), adanya pengertian bahwa segala sesaaw terjadi sudah
digariskan oleh Sang Pencipta, adalah agar segptidak perlu berduka cita
secara berlebihan atas kejadian tidak menyenangikag terjadi dalam
kehidupannya dan juga tidak perlu merasa banggaraeduerlebihan atas
keberhasilan yang sudah diraihnya dalam hidup,neasemua itu terjadi atas
izin dan kehendak-Nya.

Serta dalam penciptaan manusia ada yang dicips&@purna (secara
fisik) dan ada yang diciptakan dengan kurang sengpl\icacat fisik), dari
cacat fisik tersebut terdapat bermacam-macam bgeradi yang tidak

memiliki tangan, baik cuma sebelah maupun tidaknililé tangan sama

10 Nasrudin RazakDienul Islam; Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suagidah dan
Way of Life, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1996), him. 167
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sakali, ada pula yang memiliki mata hanya sebelh masih banyak lagi
bentuk-bentuk kecacatan fisik yang lain. Namun yamemjadi perhatian dan
yang akan dijadikan subyek penelitian dalam skiipgsadalah yang memiliki
cacat fisik berupa mata (tunanetra). Dan yang akenjadi pertanyaan awal
adalah bisakah mereka mengatasi permasalan kehitggabaik masalah
yang berhubungan dengan lahir (fisik), maupun na&isghng berhubungan
dengan kejiwaan mereka. Serta dalam hal ini perhdinya menyampaikan
tentang permasalahan yang mereka dihadapi berkdéagan kejiwaan dan
yang lebih khususnya tentang takdir (ketetapan)wbamereka penderita
tunanetra yang dikaitkan dengan rasa percaya diriny

Dalam kenyataanya ada remaja tunanetra yang mampu
mempergunakan kesempatan yang ada dengan sebaildbasehingga ia
mampu menyelesaikan gelar Sarjananya, dengandatariak tunanetra yang
mampu memanfaatkan kesempatan yang ada ia akanumaegadi dirinya
sendiri dan hanya dengan kepercayaan diri yanggitiitg semua dapat
terwujud.

Dan sering dijumpai di masyarakat seorang tunandiicentikkan
dengan tukang pijat atau tukang urut, padahal baifjyga mereka yang
sukses dalam hidupnya. Ada yang menjadi Sarjangpalde Sekolah,
Pengusaha, Seniman dan lain-lain. Dalam pencapaiasemua tidaklah
mudah bagi mereka yang memiliki keterbatasan pleaigln. Itu semua
membutuhkan ketekunan dan ketrampilan dalam mekemtkeputusan yang

tepat serta pembentukan kepribadian yang kuat.
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Oleh karena di Yogyakarta terdapat lembaga peraidilang khusus
untuk anak penyandang tunanetra yaitu MTs. LB/A efakis dan SLB/A
Yaketunis, penulis lebih tertarik di MTs. LB/Angengan asumsi usia MTSs.
merupakan usia remaja. Di mana masa remaja inikaenengalami berbagai
gejolak hidup, mengalami perubahan baik fisik mawupsikisnya. MTs. LB/A
Yaketunis Yogyakarta juga merupakan salah satuglenggara pendidikan
bagi tunanetra yang bertujuan untuk mempersiapkamastunanetra yang
bermental agamis dan religius untuk terjun dalamyaeakat.

Jika dilihat dari usia mereka remaja tunanetra @IsM_B/A Yaketunis
Yogyakarta merupakan usia yang labil dan mudah lgaljgdam menentukan
sikap dan perbuatannya. Padahal setiap individandamengembangkan
aktivitas dan kreativitasnya sebagai upaya dalamcayai prestasi dan tujuan
hidupnya harus memiliki kepercayaan diri yang baikmerupakan salah satu
syarat yang esensial. Kepercayaan diri ini tidakbduh dengan sendirinya,
tetapi merupakan suatu proses kehidupan individng ydiawali dengan
pengenalan dan pemahaman terhadap diri sendimadia individu dituntut
untuk dapat menerima keadaan dirinya sebagai nandesngan segala
kelebihan dan kekurangannya. Apabila individu manmpenerima segala
kekurangannya dan menyadari bahwa dirinya menki#kebihan lain, maka
dia akan memandang dirinya sebagai seseorang yenagtib Sejauh mana
individu itu dapat menerima dan menghargai dirisgadiri, maka dia juga

akan dihargai orang lain sehingga menimbulkan paseaya diri.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



10

Usia remaja merupakan masa yang terus mengalaobgien secara
fisik, psikis, maupun sosial yang jarang menimbunlkeerbagai konflik dan
permasalahan dalam kehidupannya. Pada remaja perubéisik dan
psikologis sering kali mengakibatkan perasaan tatalkn dan kurangnya rasa
percaya difi. Dan dalam menghadapi permasalahan-permasalahzg ya
begitu kompleks, ada remaja yang berhasil mengsi@shemun tak jarang
remaja yang mengalami kegagalan dalam menyelesgiga®leh karena itu
untuk menghadapi permasalahan mereka dibutuhkan pasaya diri yang
merupakan aspek kepribadian manusia yang pentingtukun
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Dendamikian rasa percaya
diri merupakan komponen yang harus dimiliki setiamlividu dalam
memecahkan dan mengatasi permasalahan yang mexedgai.h

Rasa percaya diri adalah sikap positif individugzammpu memupuk
dirinya untuk mengembangkan penilaian positif h@akla diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapi

Remaja yang memiliki rasa percaya diri dan hargayding rendah
akan terisolir dan merasa gagal dalam hubungaralagai Bagi remaja
kesuksesan dalam berhubungan sosial merupakantisegaag penting,
karena penerimaan teman sebaya akan mempengakdp, sperasaan,

perbuatan dan penyesuaian diri rerhiaja

11 B. SimandjuntakPsikologi Remaja(Bandung: Tarsito, 1984), him. 81

12 Jacita, F. Rini,http://www.Psikologi.com/DEWASA/161002.htmekses tanggal 1
Desember 2007

13 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 171
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Terhambatnya rasa percaya diri banyak terjadi padaa remaja,
karena pada periode ini terjadi pemantapan identith Pemantapan identitas
diri ini tidak selalu berkembang dengan baik, tessping melalui proses yang
panjang dan bergejolak karena itu periode ini geditkatakan sebagai masa-
masa $torm dan stre4$*. Masa remaja ini dianggap sebagai masa peralihan
yang amat riskan, di mana dia belum dapat menesinaua yang ada pada
dirinya baik kelebihan maupun kekurangannya.remajgy memiliki banyak
potensi dan rasa percaya diri yang tinggi akan mamptuk tampil dan
berinteraksi dengan masyarakat dan lingkungannganun hal ini akan
menjadi berbeda pada remaja yang memiliki kelemailteun kekurangan yang
menyebabkan mereka menjadi rendah diri.

Perlu dipahami bahwa mereka yang tunanetra seaatatk kurang
mampu atau tidak mampu mempergunakan indra pergtiya sama sekali,
dan telah dimaklumi bahwa rangsangan yang timbahaksalurkan melalui
indra visual berupa mata yang memainkan peranagasaenting di dalam
pertumbuhan serta perkembangan mereka. Hal ink titlieasakan individu
yang tunanetra sehingga menyebabkan mereka lamddam dnenanggapi
kejadian dan situasi di sekelilingnya.

Sebagai solusinya, maka perlu diusahakan kompensasa
pengenalan lingkungan dan pengalaman visual desigaperan kepada indra
non visual, seperti indra pendengéaudio) indra peraba(tactus) dan

kinestasia (berhubungan dengan pengaruh sikapedminkbangan tubuh).

1 Jrwanto, dkk., Psikologi Umum (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama dan Aptik,
1997), him. 48

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



12

Kondisi cacat jasmani dapat membawa pengaruh taphadental
remaja tunanetra dan implikasi psikologis dari kenetraanya, yang di
antaranya: 1). Rasa curiga kepada orang lain.e2asBan mudah tersinggung.
3). Ketergantungan yang berlebihan. 4). Rasa redilgh

Dari semua pengaruh mental tersebut, dapat memadghambat
seorang individu untuk memupuk rasa percaya dieh@arena itu penderita
tunanetra harus dapat menghilangkan pengaruh terssétidaknya dapat
meminimalisir guna meningkatkan rasa percaya ditigka.

Berkaitan dengan pernyatan tersebut, dapat dithekang merah
antara keimanan terhadap gadla dan gadar kaitadenygan rasa percaya diri
pada remaja tunanetra MTs. Yaketunis Yogyakadtanana remaja tunanetra
yang memiliki keimanan terhadap qadla dan gadargy&nat dapat
meningkatkan kepercayaan diri mereka, maksudnyadman kepada gadla
dan gadar merupakan cerminan bahwa apapun yangkdibeéAllah kepada
mereka merupakan yang terbaik untuk mereka. Dengeterbatasan
penglihatan, mereka masih memiliki kemampuan ingaag lain, yang
mungkin menjadikan mereka unggul dibanding orang lang sempurna
fisiknya. Keimanan kepada gadla dan gadar jugagbanpdalam pembentukan
rasa kepercayaan diri mereka, dimana dengan memyhkhwa mereka
diciptakan oleh Allah sebagai tunanetra pastilalrelte® mampu menjalani

ketetapan yang dibuat-Nya. Dan untuk mengungkamibema keimanan

15 Anastasia , dkkQrtopedagogik Tuna Netra lhim.4
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kepada gadla dan gadar kaitannya dengan rasa pediaypada remaja
tunanetra di MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta.

Individu yang tidak menerima akan keadaan diringkanamembuka
juga pintu keraguan kepada Allah, kepada gadlag#atar, kepada hikmah
dan kepada ilmu-Nya. Padahal itu merupakan kerubesar bagi individu
tersebut, selain dapat mengurangi rasa keimanaa jugngurangi kadar
percaya diri individu tersebut.

Dari uraian tersebut di atas, skripsi ini mengamlpildul
“KEIMANAN TERHADAP QADLA DAN QADAR KAITANYA
DENGAN RASA PERCAYA DIRI PADA REMAJA TUNANETRA”

(Studi Kasus di MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta).

C. Rumusan Masalah
Dengan tujuan lebih memfokuskan dan membatasirkafiarikut ini
akan dipaparkan rumusan masalah yang akan dib&ndadar latar belakang
masalah sebelumnya sebagai berikut:
“ Bagaimanakah Keimanan Terhadap Qadla Dan Qadaitéaya Dengan
Rasa Percaya Diri Pada Remaja Tunanetra di MTs. ALBYaketunis

Yogyakarta.”

D. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
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1). Untuk mengetahui, memahami dan menganalisiaitvemakah keimanan
terhadap gadha dan gadar kaitannya dengan rassypeiiti pada remaja
tunanetra.

2). Untuk mengetahui kehidupan remaja tunanetragae segala aktifitas
yang dikerjakannya.

Kegunaan penelitian ini antara lain:

1). Dapat memberikan masukan dan informasi bagelgem lainnya yang
sejenis.

2). Dapat menjadikan pendorong semangat dalam rpancda-cita bagi

individu yang memiliki fisik sempurna.

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian tentang rasa percaya diri padaaje tunanetra,
tidak banyak ditemukan bahasan yang secara speasiinbahas tentang
keimanan terhadap gadla dan gadar yang dikaitkagagerasa percaya diri
pada remaja tunanetra. Sudah bayak penelitian gidalukan teman-teman
mahasiswa maupun alumni Program Studi Pendidikaar Biasa Fakultas
llImu Pendidikan Universitas Negri Yogyakarta tegtamermasalahan
pendidikan dan psikologis atau mentalitas para @edgng cacat baik cacat
biasa maupun cacat ganda, dan hampir semua mdemtipat penelitian di
suatu lembaga pendidikan luar biasa. Dan menurutligepenelitian tentang
anak cacat yang mengaitkan dengan religiusitasadgek keimanan terhadap

gadla dan gadar belum banyak, Penelitian tersakantdranya adalah skripsi
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saudara Sri Wulandari dengan jud@ltudi Kasus tantang Perilaku Sosial
dan Budi Pekerti Anak Agresif di SLB/E Bina Putrara&arta” dengan
kesimpulan bahwa bentuk dan proses perilaku sasg agresif ditunjukkan
dengan pelanggaran norma dan menunjukkan tindakag tdak bermoral,
sehingga menyebabkan anak tidak bisa menyesuaikatedgan masyarakat,
penerimaaan anak di masyarakat kurang diharapkan, périlaku yang
ditunjukan tidak mencerminkan budi pekerti yanguiuh

Dengan judul Skripsinya Studi Kasus tentang Kemampuan
Penyesuaian Diri Anak Tunanetra Kurang Lihat di #Bogor Gunung
Kidul” saudara Suparjo meneliti tentang penyesuaianagiak tunanetra,
dalam skripsinya dikatakan bahwa anak tunanetrankpudapat menyesuaikan
diri karena kurang gizi dan kemiskinan, pemahanehadap sesuatu yang
rendah, memiliki harga diri dan konsep diri yangdah, lingkungan sosial
yang kurang mendukung. Dan ciri-ciri kekurang maawpunereka adalah;
kurang bisa bergaul dengan teman-temannya, sukayemeini, kurang
konsentrasi, suka melanggar tata tertib, berbisangat lemah dan lamban.

Dalam skripsi saudara Handayani Sugiharto alumkulas Psikologi
Universitas Katholik Soegijapranata Semarang derjgdal Studi Tentang
Kepercayaan Diri Pada Remaja Penderita Epilepsi @haal menjelaskan
bahwa remaja penderita epilepsi grandmal mengatasis kepercayaan diri,
mereka menganggap penyakit yang dideritanya sebagauatu yang

memalukan.
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Menurut hemat penulis, yang membedakan penelitindeingan jenis
penelitian lain tentang rasa percaya diri remajsametra atau penyandang
cacat lainya adalah membahas tentang keimanandtgrhgadla dan gadar
yang dikaitkan dengan rasa percaya diri pada retnagnetra di MTs. LB/A
Yaketunis Yogyakarta.

Penelitian ini dimaksudkan adalah untuk mengetanemahami dan
menganalisis bagaimanakah keimanan terhadap qaalagddar kaitannya
dengan rasa percaya diri kusus bagi remaja tursanging mengalami
kerusakan penglihatan baik yang rusak totahgnetra totgl maupun yang
masih memiliki sisa penglihatartufanetra kurang lihgt di MTs. LB/A
Yaketunis Yogyakarta, dan untuk menemukan jawaban pertanyaan
tersebut, maka perlu diadakan suatu penelitian yamgndalam dan

komprehensif.

F. Kerangka Teoritik
1). Keimanan terhadap Qadla dan Qadar

Kajian tentang keimanan terhadap gadla dan qadain teanyak
dibahas oleh civitas akademik, namun sepengetapeanlis lebih banyak
menghubungkan dengan persoalan-persoalan hidwadadyang memiliki
kesempurnaan fisik, berbeda dengan yang dihubundkagan persoalan-
persoalan individu yang memiliki kekurangan fisiia¢at).

Dalam kajian-kajian tentang keimanan terhadap gaateqadar oleh

para ahli kalam terjadi perbedaan yang mendasaaratikkan adanya
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beberapa ayat al-Qur'an yang mengatakan lahirnyagsaertentangan, ada
ayat yang menetapkan tanggung jawab manusia atiasgbennya, ada juga
ayat yang mengatakan bahwa Tuhan menjadikan seggdaatu. Hal
tersebut menjadikan munculnya aliran-aliran dalsianh yang di antaranya;
Jabariyah, Mu'tazilah, Asyariah, Maturidiyah danussunnah wal jamaah.

Namun dalam hal ini penulis tidak akan membahasgadgin kalam
tesebut secara mendetail, tetapi penulis mencohak unengambil garis
besarnya tentang keimanan terhadap gadla dan gaday.pasti Allah SWT
telah membuka hati para hamba-Nya yang berimaty yaraSalaf Saleh
yang mereka itu senantiasa menempuh jalan kebexatam pemahaman
dan pendapatnya tentang Islam.

Permasalahan keimanan terhadap gadla dan gadarsel&ygian
ulama berpendapat bahwa gadakdir) adalah segala ketentuan, undang-
undang, peraturan dan hukum yang ditetapkan seeataoleh Allah SWT
untuk segala yang adanéujugd yang mengikat antara sebab akibat segala
sesuattf.

Dalam bukuWawasan Al-Qur’an;Tafsir Maudlui, atas Pelbagai
Permasalahan Umaf Quraish Shihab berpendapat bahwa qatkidi)
adalah segala sesuatu yang terjadi di alam raya baik dari sisi
kejadiannya, kadar atau ukuran tertentu. Sebak ada sesuatu pun yang
terjadi tanpa takdir, termasuk manusia. Menurutiayair itu mencangkup

semua hukum-hukum kemasyarakatan dan hukum-hukam al

18 yunahar llyasKuliah Akidah Islamiah,(Yogyakarta: LPPI, 1998), him. 177-178
7'M, Quraish ShihabyVawasan Al-Qur'an: TafsirMaudlui, Atas Pelbagai Rexsalahan
Umat(Bandung: Mizan, 1998), him.63
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Sementara dalam bukUrilogi Islam “Islam, Iman dan Ikhsan”
karya Sachiko Murata dam Wiliam C. Citfik dalam bahasanya mengenai
gadar fakdir) adalah; bahwasanya Allah SWT sebagai yang Mahas&u
mempunyai daya kreativitas dalam menciptakan m&kRia. Sebagai
ciptaan-Nya dengan keterbatasan yang dimiliki, éeswk ketetapan sesuatu
mengenai baik dan buruk dalam perilaku kehidupanusia.

Fazlur Rahman dalam bukunya yang berjud@ma pokok Al-
Quran,*® menyatakan bahwa gadaakdir) merupakan konsep kebebasan
Tuhan dalam menciptakan segala sesuatu, sebagaMeatm Kuasa dengan
memberikan keterbatasan (ukuran) kepada setiamacigilya. Menurut
Rahman, doktrin yang terkandung dalgadar sendiri adalah bahwa Allah
saja yang tak terhingga secara mutlak sedang sséiapatu yang selain
pada-Nya sebagai ciptaan-Nya memiliki tanda “ukUkaterhinggaan” atau
memiliki potensi yang terbatas, misalnya yang dknrhanusia.

Menurut Ibn Hazm, qadartakdir) adalah segala sesuatu yang
diciptakan berdasarkan ukuran. Dalam ciptaan-Nyag®eai Alam semesta
beserta isinya merupakan suatu keputusan mutlalnrybang tidak dapat
diubah oleh siapapun kecuali Tuhan. Dalam putusanty pula Tuhan
memberikan kemampuan kepada makhluk-Nya untuk éeatikitas

berdasar akal yang diberikan-Nya, namun begitu jag@al memiliki

18 sachiko Murata dan Wiliam C. Cittirilogi Islam “Islam,Iman dan Ihsah (Jakarta:
Raja Grafindo Persada,1997)

1% Fazlur RahmanTema Pokok Al-Qur'anterj. Anas Mahyudin, (Bandung: Pustaka,
1996), him. 15.
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keterbatasan dalam berfikir dan itulah yang dimekdangan takdir atau
Qadar Tuhan.

Sesuai dengan penegasan judul tentang keimanad#grigadla dan
gadar, penulis sependapat dengan bapak Prof. DQuvhish Shihab yang
berpendapat bahwa keimanan terhadap qadla dan bedati keyakinan
dengan sepenuh hati akan ketentuan yang dibuat Allah SWT, yaitu
segala sesuatu yang terjadi di alam raya ini, Baik sisi kejadiannya, kadar
atau ukuran tertentu mencangkup semua hukum-hulamasgyarakatan dan
hukum-hukum alam. Sebab tidak ada sesuatupun yajaglit tanpa takdir,
termasuk manusia.

2). Rasa Percaya Diri
a. Pengertian Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diriSelf Esteejnmerupakan salah satu syarat yang
esensial bagi individu untuk mengembangkan aksvitan kreativitasnya
sebagai upaya dalam pencapaian prestasi dan tupidopnya.
Kepercayaan diri tidak tumbuh dengan sendiriny@apienerupakan suatu
proses kehidupan individu yang diawali dengan pealge dan
pemahaman terhadap diri sendiri, di mana individuntut untuk dapat
menerima keadaan dirinya sebagai manusia dengatasegebihan dan
kekuranganya. Apabila individu mampu menerima segakurangannya
dan menyadari bahwa dirinya memiliki kelebihan Jamaka ia akan

memandang dirinya sebagai seseorang yang berg@ulsmana individu
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itu dapat menerima dan menghargai dirinya sendiiaka dia juga akan
dihargai orang lain sehingga menimbulkan rasa pardai.

Rasa percaya diri merupakan milik pribadi yang sargenting
bagi pertumbuhan dan perkembangannya, dan ikut migken apakah
seseorang akan dapat hidup dengan sehat dan bahdgieudian hari.
Sebagian besar individu mengakui bahwa dirinyaninigbih percaya diri
sehingga mampu menangani segala situasi dengamgtelaa tidak perlu
membandingkan dirinya dengan orang {iDan apabila individu dapat
merasa tenang serta memiliki pengalaman suksesndaienghadapi
masalah hidupnya dia akan nampak lebih percayardimun sebaliknya
bila gagal akan merasa rendah diri.

Rasa percaya diri berawal pada tekad terhadapseindiri, untuk
melakukan segala yang diinginkan dan dibutuhkanamdalhidup.
Kepercayaan diri terbina dari keyakinan diri seindituk bekerja sebaik
mungkin yang berada dalam batas-batas kemampuarkeiaginan
pribadi dan keyakinan bahwa dirinya dibutuhkan graain. Menurut
Waterman, orang yang mempunyai kepercayaan ditaadaereka yang
mampu bekerja secara efektif, dapat melaksanakgs tdlengan baik dan
bertanggung jawab serta mempunyai rencana terhmdsa depannfa

Rasa percaya diri juga dapat timbul dengan adasgdauyang

penuh ketekunan, mengambil keputusan-keputusan yapat dan

20\, Martani, dan Adiyanti M. G.Jurnal Psikologi: Kompetensi Sosial dan Kepercayan
Diri Remajg (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, tahun XMNb. 1, 1991), him.18
21 i
Ibid.
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membentuk kepribadian yang ktfatTanpa adanya rasa percaya diri
individu akan menjadi labil dan tidak mungkin dapatengambil
keputusan, karena akan selalu ragu dengan apaakamgdikerjakannya.
Apabila individu tidak mempunyai kepercayaan digrdrti dia juga
mengalami hambatan dalam pembentukan harga diaH2a harga diri
sangat penting bagi perkembangan kepribadian rek@agna harga diri
akan mempengaruhi kepercayaan diri, remaja yangilkemarga diri
tinggi akan memiliki kepercayaan diri, sedangkamag yang harga
dirinya rendah akan terisolir dan merasa tidak &&thdalam hubungan
sosialnya.

Kurangnya percaya diri sering timbul berkaitan dendceadaan
fisik individu®®. Cacat-cacat fisik sangat mempengaruhi penilaigin d
individu sehingga dapat menghambat perkembanganibleipannya.
Semakin bangga mereka akan penampilan fisiknya rmakekin tinggi
percaya diri merekd Namun pendapat di atas bertentangan dengan
Soekanto yang berpendapat bahwa orang yang mekglikirangan fisik
dapat bangga akan dirinya bahkan mempunyai kamig gemilang’.

Dalam bukunya Soekanto memberi contoh mengenaiasgor
tunanetra yang telah mempergunakan kesempatan wsdag sebaik-

baiknya sehingga ia dapat menjadi seorang sarfoekanto mengatakan

22 suryono SoekantoRemaja dan Masalah-masalahny@lakarta: PT. BPK Gunung
Mulia bersama Yayasan Kanisius Yogyakarta, 198€), 61

Zp_J. CentiMengapa Rendah Diri(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 40

24 Sjti Rahayu HaditonoPsikologi Perkembangan(Yogyakarta: Universitas Gajah
Mada, 1998), him. 269

% Suryono Soekant®emaja dan Masalah-masalahnydm. 61
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bahwa kepercayaan diri dapat timbul dengan adasghauyang penuh
ketekunan dan membentuk kepribadian yang kuat.

Dalam masyarakat, kepercayaan diri merupakan sesymtg
paling berharga, tidak peduli jenis pekerjaan ataumpat tinggalnya,
setiap orang diharapkan memiliki percaya diri. Bemeg selalu merasa
tidak senang apabila dirinya dipermalukan di hadapaang lain karena
hal itu akan menimbulkan perasaan kurang percayaSBbagian besar
individu akan mengakui bahwa dirinya ingin lebihrqagya diri, lebih
santai serta mampu menangani segala masalah delegang dan
bijaksana. Individu yang memiliki rasa percaya @ikian merasa selalu
hidup dengan keberhasilan dan kebahagiaan, sedang&avidu yang
merasa tidak percaya diri akan memandang duniagaelsaatu tempat
yang bermusuhan dan menyulitkan. Hal ini diperkdahgan asumsi
umum bahwa memiliki kepercayaan diri berarti meiryiak
kemampuannya melakukan hal-hal tert&htu

Percaya diri adalah perasaan yang timbul akibatertkelsilan
seseorang yang sangat penting bagi keseimbangatalntam kondisi
emost’. Pada hirarki kebutuhan menurut Maslow, kebutuh@mmusia
digolongkan menjadi pemenuhan atas rasa lapar,tiedn akan rasa

aman, kebutuhan untuk dicintai dan kebutuhan alearggkuan. Apabila

26 Barbara De AngeliConfidence, Rasa Percaya Diri, Sumber Sukses damaKeirian,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 3

2" E. G. Neisser Rasa Percaya Diri Sendiri{ Salatiga: Universitas Kristen Satya
Wacana, 1983), him. 3
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seseorang merasa kebutuhan ini terpenuhi makaiddik akan merasa
rendah diri dia akan merasa dipercaya dan diaketeglaannya.

Kepercayaan diri adalah kepercayaan manusia akacita hidup
dan keputusan-keputusannya, atau dapat diistilaldearganAl-limaan
Bidzaatihi yaitu kepercayan terhadap kemampuaffhySesuai motto
dalam skripsi ini “Anda harus memikirkan keyakinkadau anda berfikir
sebagai pemenang, percayalah pada diri anda sepdmdayalah pada
kemampuan-kemampuan anda sebab anda adalah yaagp#irttan”
(You must think belief it you want to think like mner, have confidence
in yourself, believe in your abilities, for you amo you think you aje

Ada empat cara untuk meningkatkan rasa percayaetiraja yaitu
melalui: 1). Mengidentifikasikan penyebab dari ramdya rasa percaya
diri dan dukungan identifikasi diri serta mengharggampetensi diri
mereka, 2). Dukungan emosional dan penerimaanls8sidPrestasi, 4).
Mengatasi masalate@pying?°.

Dari beberapa pernyataan tersebut, dapat disimpulkahwa
percaya diri merupakan suatu keyakinan atau parasa@seorang dalam
menghadapi dan menyelesaikan masalahnya dengan daaik dapat
menerima keadaan dirinya dengan segala kelebihankelkurangannya

serta keyakinan atas kemampuan dalam melakukamahgdrtentu.

28 Akrim Ridha,Menjadi Pribadi Sukseglih bahasa: Tarmana Abdul Qasim, (Bandung:
Asy- Syamil, 2002), him.22
2% John William SantrockAdolescence Perkembangan Rembje. 339
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b. Ciri-ciri Rasa Percaya Diri
Percaya diri yang dimaksudkan dalam penelitian aoialah
perasaan tenang, yakin akan kemampuan diri seddingan segala
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, optimislai mudah putus asa
dan mandiri. Dari pernyataan tersebut, maka ciriigisa percaya diri
antara lain:
1). Perasaan tenang
Perasaan tenang merupkan modal utama dalam mergambi
segala keputusan dalam setiap individu. Apakapetmasalahan yang
ringan ataupum masalah yang berat. Ketenagan dadatiap
menghadapi mermasalahan dapat menjadikan hasil keégutusan
yang diambil merupakan keputusan didasari berbpgaimbangan
yang baik.
2). Yakin akan kemampuan diri sendiri
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dalam metak
segala sesuatu dengan memandang potensi diri isgadir dengan
melihat kapasitas mampu tidaknya mengerjakan syetkerjaan,
keyakinan dalam hati dan fikiran dengan ditungkatam sikap dan
perilaku.
3). Optimis
Sikap yakin akan keberhasilan yang akan diraihatgap suatu

pekerjaan. Sikap optimis sama halnya dengan mpsésangat untuk
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mengerjakan sesuatu yang hasil akhirnya sesuai adengng
diharapkan.
4). Mandiri
Sikap dan perilaku seseorang yang mampu memenuhi
kebutuhan dengan daya dan upayanya sendiri. Kenemdi
merupakan suatu sikap dan perilaku positif yangidaimiliki setiap
individu, karena dengan kemandirian individu dapatnjalani
kehidupannya yang lebih baik, tidak mengharapkaruaa dari orang
lain.
3). Remaja
a. Pengertian dan Batasan Usia Remaja
Masa remaja merupakan suatu periode yang unik ddedus
menarik untuk dikaji karena merupakan masa tradsisimasa anak-anak
ke masa dewasa. Pada tahun-tahun awal masa regreajaku anak-anak
masih melekat pada dirinya namun lambat lahun naerekulai
mendambakan identitas diri untuk menjelaskan sd@ipaya, bagaimana
setatusnya dalam masyarakat, apa mereka akan ragmgdaberhasilan
atau kegagalan, dan pertanyaan-pertanyaan sekitdirjnya.
Masa remaja merupakan suatu proses pertumbuharjurienarah
kematangan baik fisik maupun sosial-psikologis. pda definisi remaja
menurut organisasi kesehatan sedunia (WHO) memiagialam tiga

kriteria yaitu:
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1). Suatu masa di mana individu berkembang dati gadama kali dia
menunjukan tanda-tanda seksual sekundernya samgei dia
mencapai kematangan seksual.

2). Individu mengalami perkembangan psikologi datapdentifikasi dari
kanak-kanak menjadi dewasa.

3). Terjadi pengalihan dari ketergantungan sosk@nemi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih maridliri

Menurut Soekanto masa remaja adalah masa di maladin
sudah dapat menilai segi-segi baik dan segi-segikbyang ada dalam
kehidupanua. Meskipun demikian pada usia ini emmsreka belum
berkembang secara penuh menuju kedewasaan. Meeekpkkli merasa
tersinggung apabila mendapat kritikan-kritikan daing lair’.

Pendapat ini didukung oleh pernyataan Hambly bamsasa
remaja merupakan masa yang sulit karena seseorai®j memasuki
sebuah masa yang sebenarnya tidak diketahui olehmy@un ingin
diketahuinya sehingga dapat membahayakan perkerabaegp dan rasa
percaya diri remaja

Masa remaja terlihat menakutkan karena pada masadividu

mulai mencari identitas diri dan ingin diakui keb#@aannya. Penerimaan

% Monks F. J., A. M. P. Knoer, Siti Rahayu Haditor®sikologi Pekembangan:
Pengantar dalam Berbagai Bagianny@,ogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996)mn. h
8-9

31 Suryono Soekant®emaja dan Masalah-masalahnydm. 7

%2 Hambly,Bagaimana Meningkatkan Rasa Percaya Diifakarta: Arcan, 1987), him. 11
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yang baik dari lingkungan akan menumbuhkan kepeaayirinya yang
dapat membantu proses perkembangan ditinya

Mengingat bahwa masa remaja merupakan rentan waiiara
kanak-kanak sampai dewasa maka usia remaja jikeatdldari segi tingkat
belajar formal di Indonesia adalah setingkat Sd&R SMU.

Hal ini sesuai pendapat Hurlock yang membagi reyaanusia
remaja antara 13-21 tahun yang terbagi dalam nesaja awal €arly
sdolescendel3-17 tahun dan masa remaja aklatg( adolescengel7-21
tahur?*, senada dengan pendapat Sosilowindradini yang mginthasa
remaja awal 13-17 tahun dan remaja akhir 17-21 fghiBedangkan
batasan usia remaja di Indonesia adalah antar& 2RI, Bigot dkk
mengatakan bahwa usia remaja antara 15-21 $ahun

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atees, digpnpulkan
bahwa remaja merupakan suatu masa peralihan daakka@anak menuju
dewasa, di mana individu akan mengalami perkembafigik, emosi dan
psikologis dengan rentangan usia antara 13-21 tayaumg terbagi ke
dalam masa remaja awalafly adolescengel3-17 tahun dan masa remaja

akhir (ate adolescence) 17-21 tahun.

% Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Separiamiang
Kehidupan, cetakan kelimalih bahasa: Istiwidayanti, Soedjarwdakarta: Erlangga, 1996), him.

240

*Ibid. him. 207

3 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 26

%6 singgih D. Gunarsa&sikologi Remaja(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1991), him. 15-
16

%7 B. Simandjuntak Psikologi Remaja( Bandung: Tarsito, 1989), him. 65
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b. Perubahan pada Masa Remaja

Pada masa remaja terdapat banyak perubahan bikrigsipun
psikis®®. Seperti perubahan fisik pada semua usia, padajaejnga
terdapat perbedaan individual contohnya pada padredeks yang sangat
jelas. Meskipun perkembangan fisik dan psikis laki- lebih lambat
dibandingkan perempuan, namun perkembangan lakifkh lama,
sehingga pada masa matang laki-laki lebih tinggim@) dari pada
perempuan yang disebabkan oleh otot-otot yang patdpada laki-laki
lebih besar dari pada peremptran

Reaksi individu terhadap perkembangan fisiknyaaetgng dari
sifat pribadi itu sendiri dan pengaruh lingkung&elain perubahan fisik
terjadi pula perubahan sifat dan sikap yang memotgcutama terhadap
keluarga, teman sebaya, dan lawan jenis. Ketikabadran fisik terjadi
secara cepat perubahan sifat dan sikap juga bstdagglengan cepat, dan
bila perubahan fisik menurun maka sifat dan sikeajmenurun.

Menurut Hurlock®, pada masa remaja terdapat enam perubahan
yang bersifat universal, antara lain:
1). Perubahan emosi
2). Perubahan fisik
3). Perubahan dalam perilaku sosial

4). Perubahan nilai-nilai dan cara pandang

%8 |rwanto dkk,Psikologi Umum(Jakarta: PT. Gramedia Pusaka Utama dan Apt&7)19
him. 47

%9 Elizabeth B. Hurlock.Psikologi Perkembangamim. 210

*1bid. him. 207
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5). Perubahan minat (sosial, pakaian, pendidikaangu kemandirian,
agam simbol-simbol status)

6). Perubahan kepribadian

Sedang menurut Mappidfe perubahan dalam masa remaja dibagi
menjadi:
1). Perubahan fisik
Dimana perubahan fisik pada remaja awal lebih peesatpada

masa remaja akhir. Pada remaja awal pertumbuhggitbadan dan
otot-otot sangat mencolok, namun pada masa remdjair a
penambahan tinggi badan sudah tidak begitu pesat.

2). Perubahan kelenjar-kelenjar seks dan perkenaoapeyilaku seksual

pada masa remaja awal mulai adanya pematanganjdeelen

kelenjar seksual yang umum terjadi pada usia 1iabbin, diman
pertumbuhan remaja perempuan lebih cepat dibandintpja laki-
laki. Saat remaja memasuki masa remaja awal meesk@derung lebih
senang berkelompok dengan teman sebaya sejenisiikglaamun
dalam pertengahan remaja awal hingga akhir meeskimrtong untuk
mendekati lawan jenis. Pada masa remaja akhirfyas&maja sudah
mulai menjalin hubungan cinta yang serius dengavarajenisnya.
Perkembangan perilaku seksual yang sangat mentejeldi pada

masa remaja adalah adanya onani dan masturbasanaimmereka

1 Andi Mappiare Psikologi Remajahlm. 48
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merasakan kenikmatan apabila bermain-main dengarkalaminnya
sendiri, hal ini umum terjadi pada remaja laki-lalaupun perempuan.
3). Pertumbuhan otak dan perkembangan kemampugkirtber

Pertumbuhan otak perempuan lebih cepat meningkiamda
usia 11 tahun sedangkan pada laki-laki pertumbubtaknya baru
meningkat dalam usia 15 tahun, namun akan menirdjkatkali lipat
lebih cepat dibanding dengan kecepatan pertumbphda perempuan
seusia. Pertumbuhan otak ini membantu kemampudikibeéemaja
dalam menerima dan mengolah informasi dari linglmgdiman
mereka mulai dapat menilai benar atau salahnyagpextcdiari orang
yang lebih tua. Sedang pada remaja akhir merekaimemikirkan,
menyusun rencana serta menetapkan pilihan dalampémallihan
kelanjutan studi, pemilihan jabatan, dan teman ghiserta hal-hal lain
yang umum dihadapi diusia remaja akhir.

4). Perkembangan sikap dan emosi

Sikap dan emosi seseorang telah ada dang berkensieaig
mereka bergaul dengan lingkungan. Pada masa resmagf sikap
yang berkembang terutama dalam hubungan sosialadetgman
sebaya, karena adanya kebutuhan dan kepentingamggeh
menimbulkan rasa senasib dan seperjuangan. Di nmsaemaja
sangat takut terkucil atau terisolir dari kelompgknDengan adanya
perasaan dibutuhkan dan dihargai teman-temanyarakanmbuhkan

rasa percaya diri mereka. Dalam bertingkah lakueksersangat
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dikuasai oleh emosinya seperti perasaan marah,, rradut, cemas,
cemburu, sedih, gembira, dan rasa ingin tahu yeggit Sedangkan
pada masa remaja akhir perkembangan sikap dan myaoselatif
stabil. Perasan senang atau tidak senang, sukaidékusuka, pada
masa ini lebih didasarkan dari hasil pemikiran s@&nd/leskipun
demikian terkadang emosi mereka tergoyahkan akidahya suatu
keadaan yang kurang menguntungkan, seperti masstahomi,
keadaan keluarga, dan kondisi dirinya.

5). Perkembangan sosial

Pada remaja awal mereka mulai menyadari sifat dkap s
teman-teman sepergaulannya dan kemudian dibandingleagan
dirinya. Dalam masa ini, remaja seringkali menitirinya tidak
selaras dengan keadaan yang sesungguhnya, terlsadapi dan
norma, remaja dituntut untuk mengadakan penyesua@asial,
penyesuaian dengan teman-teman sepergaulan danespéry
terhadap norma yang berlaku. Pada remaja akhir ripesen
kelompok masih berpengaruh pada dirinya, penerinpaesitif akan
memperkuat citra diri, penilaian dirinya, dan rpsacaya diri.
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, makpat da

disimpulkan bahwa perubahan yang terjadi pada maasaja antara lain:

a. Perubahan fisik

b. Perubahan emosi

c. Perubahan kognitif atau pikiran

d. Perubahan sosial
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4). Tunanetra
a. Pengertian Tunanetra
Tuna netra terdiri dari dua katana dan netra dalam Kamus
Besar Bahasa Indonediana berarti rusak, luka, kurang, tiada memiliki
dannetra berarti mata, dengan demikian tuna netra dapatildia rusak
matanya atau luka matanya atau tidak memiliki nyatiag artinya buta
atau kurang dalam penglihatannya.
Anak dengan gangguan penglihatan dapat diketatamdondisi
sebagai berikut:
1). Ketajaman penglihatan kurang dari ketajamanglgeatan yang
dimiliki anak awas
2). Terjadi kekeruhan pada lensa mata karena adzamgn tertentu
3). Posisi mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak
4). Terjadi kerusakan susunan syaraf otak yanguberigan dengan
penglihataff.
b. Pengelompokan atau Klasifikasi Tunanetra
1). Pengelompokan atau klasifikasi tunanetra d@itirgdari segi pendidikan
dibedakan berdasarkan tingkat ketajaman penglihdtgrat dilakukan
denganTest Snellen Cargntara lain:
a. 6/6-6/16 meter (20/20-20/50 feet) disebut tunanetgan
b. 6/20-6/60 meter (20/70-20/200 feet) disebut tunanktirang lihat

(low vision)

“2 Sutjihati SoemantriPsikologi Anak Luar Biasa(Jakarta: Depdikbud, 1996), him. 52
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c. 6/60 meter lebih (2/200 feet lebih) disebut tunemberat
d. Visus 0 atau buta
Dalam buku Ortodidaktik Anak Tunanetra digolongkan
menjadi dua yaitu:
1. Tunanetra total atau buta, jenisnya:
a. Sama sekali atau hampir tidak memiliki persejssial
b. Hanya memiliki persepsi cahaya
c. Hanya memiliki persepsi sumber cahaya
2. Tunanetra kurang lihat, jenisnya:
a. Memiliki persepsi benda-benda ukuran besad(l
b. Memiliki persepsi benda-benda ukuran sedamyn21 dm)
c. Memiliki Persepsi benda-benda ukuran kecic(g
2). Pengelompokan atau klasifikasi tunanetra @itindari saat terjadi
ketunanetraan
a. Sebelum dan sejak lahir
b. Saat usia di bawah 3 tahun ( tunanetra Batita)
c. Saat usia di bawah 5 tahun (tunanetra Balita)
d. Saat usia 6-12 tahun (tunanetra usia Sekolah)
e. Saat usia 13-19 tahun (tunanetra usia Remaja)

f. Saat Usia 19 tahun ke atas (tunanetra usia BEwa
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c. Faktor-faktor Penyebab Ketunanetraan

1). Faktor Internal (dalam diri anak) misalnya:eda faktor gen, kondisi
psikis, karena obat, kurang gizi, maltunasi (kekgem gizi pada tahap
embrional antara 3-8 minggu).

2). Faktor eksternal (di luar diri anak) misalnykarena kecelakaan,
terkena penyakit siphilis yang mengenai matanya sdlahirkan,
pengaruh alat bantu medigTang) saat melahirkan sehingga
persyarafannya rusak, kekurangan vitamin A, terkeawun, virus
tracoma, panas badan tinggi serta pandangan matalpe bakteri
atau virus.

d. Karakteristik Tunanetra
Akibat dari ketunanetraan tersebut di atas, menikalou
karakteristik sebagai berikut:

1). Ciri-cir khas tunanetra total, antara lain:

a. Rasa curiga pada orang lain

b. Mudah tersinggung

c. Ketergantungan yang berlebihan

d. Blindism (gerakan yang tidak terkontrol darakdlisadari)
e. Suka melamdA

2). Ciri-ciri tunanetra kurang lihat, antara lain:

a. Selalu mengadakanfixion (melihat suatu benda dengan

memfokuskan pada titik-titik benda)

3 Anastasia , dkkQrtopedagogik Tuna Netra him.11-12
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b. Merespon rangsang cahaya dan warna yang datangyasada

c. Bergerak dengan penuhrasa percaya diri baik di humaupun di
sekolah

d. Mampu menghindari rintangan-rintangan yang berberiasar
dengan sisa penglihatannya

e. Memiringkan kepala jika akan memulai dan melakulsamatu
pekerjaaff.
Berat ringan Kkarakteristik tegantung sejak kaparsersag

mengalami ketunanetraannya, tingkat ketajaman extgh, tingkat

pendidikan, lingkungan serta usia.

G. Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian, prosedur pelaksanaanyaslafrudidasari
dengan metode yang ilmiah agar hasil yang diperdigtat dipertanggung
jawabkan kebenaranya. Penulis mencoba menerapkanhkl dalam metode
penelitian ini, di antaranya:
1). Jenis Penelitian
Berdasarkan jenis permasalahan dan tujuan yang dKaliti,
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metddalitatif. Karena
penulis berusaha untuk menemukan dan memahamitsegaag ada
dalam diri individu yang tidak dapat ditemukan dem@ngket dan angka-

angka. Penelitian kualitatif menghasilkan dan méatgdata yang sifatnya

“bid., him.7
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deskriptif yang diperoleh dari hasil wawancardatan lapangan, gambar,
foto, rekaman video dan lainnya.

Penelitian semacam ini sangat membantu dalam meieper
informasi mengenai kehidupan anak penderita tunangelain itu untuk
memahami permasalahan anak penderita tunanefanggunaan metode
ini dirasa sangat memungkinkan untuk menemukanijawaan menggali
lebih mendalam karena metode ini menyajikan setzargsung hakikat
hubungan antara peneliti dan responden.

Penelitian kualitatif menggunakan analisis dataasednduktif.
Analisis induktif digunakan karena lebih dapat mmokan kenyataan-
kenyataan ganda seperti yang terdapat dalam i, dlapat membuat
hubungan antara peneliti dan responden, lebih dapehggunakan
keadaan secara penuh dan dapat menemukan pengsisdmb yang
mempertajam hubungan-hubungan.

Penelitian ini dilaksanakan dalam latar fenomenola@n
paradigma naturalistik, yaitu: melihat gejala yatlagnpak apa adanya
berdasar kenyataan-kenyataan.

Prosedur pembelajaran kualitatif meliputi pengenglanasumsi-
asumsi bentuk kualitatif, pengindikasian spesiiiképe dari design,
penindakan lanjutan atas hasil penelitian, pemlzahdsn pengumpulan
data, pengembangan prosedur data yang yang sudad ad

pengidentifikasian prosedur-prosedur analisis dapgngelompokan

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



37

langkah-langkah verifikasi dan menggaris bawahiasianarasi yang
masuk untuk bahan pembelajdfan
2). Subyek Penelitian

Dalam  penelitian  kualitatif ~ tidak  bermaksud  untuk
menggambarkan karakteristik populasi atau genasilisesimpulan yang
berlaku bagi populasi (seperti dalam penelitian niitetif), melainkan
lebih memfokuskan kepada presentasi terhadap femeasial. Dengan
bertolak dari asumsi tentang realitas dan fenonsarsséal yang bersifat
unik dan kompleks. Padanya terdapat regulasi atéa tertentu, namun
penuh variasi (keragaman).

Berbeda dengan responden penelitian kuantitatijareden dalam
metode penelitian kualitatif berkembang tersisofvbal) secara bertujuan
(purposive sampai data yang dikumpulkan dianggap memué&kan
Penelitian kualitatif umumnya mengambil sampel Heliecil, dan
pengambilanya cenderung memilih yafigurposive’dari pada acak,
karena penelitian kualitatif lebih mengarah padases dari pada produk,
dan biasanya membatasi satu k&Sus

Subyek penelitian merupakan sumber informasi unnhéncari
data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan magsateelitian
atau yang dikenal dengan istilahinformari yaitu orang yang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentangasit dan kondisi

45 J. W. CreswellResearch Design Qualitative Approachéblnited States of America:
Sage Publication, 1994), him. 143-144

4 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akb#&dietodologi Penelitian Sosial,
(Yogyakarta: Bumi aksara, 1996), him. 81

*"Ibid., him. 84
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latar penelitian, jadi ia harus mempunyai banyakgpéaman tentang latar
penelitiarf®.

Ada tiga tahap dalam pemilihan sampel penelitiamlitatif;
a).Pemilihan sampel awal, apakah itu informan (kiciwawancarai) atau
situasi sosial (untuk diobservasi) yang terkaitgdenfokus penelitian. b).
Pemilihan sampel lanjutan guna memperluas deskiifermasi dan
melacak variasi informasi yang mungkin ada. c). hemtikan pemilihan
sampel lanjutan bila mana dianggap sudah tidakndikan lagi variasi
informasi (sudah terjadi replikasi perolehan infagi). Dalam menempuh
tiga tahap tersebut, prosedur pemilihan sampehdalanelitian kualitatif
yang lazim digunakan adalah melalui teksitowball samplin8. Khusus
dalam penggunaan teknsnowball samplingvariasi sampel informan
memang diperlukan agar tidak terbatas pada sekelormulividu saja
yang seringkali memiliki kepentingan tertentu, sejga hasil penelitian
menjadi bia¥®. Bergulirnya pemilihan sampel melalui teknskowball
sampling di atas, baik untuk sampel informan maugiturasi sosial, pada
akhirnya akan sampai pada suatu batas dimanadigakpai lagi variasi
informasi (terjadi kejenuhan informasi). Pada sseqterti ini pemilihan
sampel baru tidak diperlukan lagi, dengan kata legiatan pengumpulan

data atau informasi di lapangan dianggap berakbalam prosedur

“8 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000) him. 90

® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, Pemahaman Eitdis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikaglakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him.
54

*%bid., him. 55
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samplingyang terpenting adalah bagaimana menentukan iaforkanci
(key informan)atau situasi sosial tertentu yang sarat inforns@suai
dengan fokus penelitiah

Adapun dalam penelitian yang akan penulis lakukaga jakan
menggunakan metode seperti di atas dalam menensakapel penelitian.
Yang penulis ambil sebagai subyek penelitian adedamja tunanetra di
MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta (siswa-siswi di MTISB/A Yaketunis
Yogyakarta) yang berusia 13-18 tahun atau masa jacaaal early
adolescence

3). Teknik Pengambilan Data

Sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang ukebdan luwes,
metode dan tipe pengumpulan data dalam penelitizadithif sangat
beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan pengterta sifat obyek
yang diteliti.

Sumber data yang utama dalam penelitian kualitatédlah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah data tamba@ertsdokumen dan
lai-lain®?. Dengan demikian seorang peneliti kualitaif hatapat peka dan
bereaksi terhadap stimulus dari lingkungan yangushadiperkirakan
bermakna atau tidak bagi penulis. Dengan demikigmaka teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Wawancara

> bid., him. 53
%2 Lexy J. MaleongMetodologi Penelitian Kualitatjfilm. 111
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Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yarahéan
untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara yangkukian dalam
penelitian kualitatif bertujuan untuk memperolelsisgu dalam diri
individu yang berhubungan dengan topik yang ditdiin bermaksud
malakukan eksplorasi terhadap hal tersebut, di rhahdu tidak dapat
dilakukan melalui pendekatan 1atn

Dalam proses wawancara ini, penulis telah mempeaia
pedoman wawancara atau pokok-pokok yang akan dikamy yang
mencantumkan hal-hal yang harus diliput tanpa meken urutan
pertanyan. Pedoman wawancara ini digunakan untukgmegatkan
peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibabkaligus menjadi
daftar pengecek untuk mengetahui apakah aspek-aspsbut telah
dibahas dan ditanyakan. Meski demikian, penulisa jugarus
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan adkah secara
kongkrit dalam kalimat tanya dan dapat membuat ekibtertarik
untuk bercerita secara santai dan terbuka.

Metode wawancara ini digunakan guna menggali inésim
tentang keimanan terhadap gadla dan qadar dampeasaya diri pada
remaja tunanetra serta hal-hal yang berhubungagadgpenelitian.

Wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancar
bebas terpimpin, artinya pewawancara membawa ppkikk

pertanyaan yang disusun sesuai dengan data, naswawancara

%3 E. K. Poerwandari,Pendekatan Kualitatif dalam Psikologi{Jakarta: Lembaga
Pengembangan Sarana Pengukuran dan Pendidikao@sildmiversitas Indonesia, 1998), him.
72
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bebas mengambil dan mengembangkan pertanyaan uesstingga
dapat digali secara mendalam atau secara maksisahisdengan
keperluan penelitian.

b. Observasi

Observasi berasal dari bahasa Latin yang beratihatedan
memperhatikan, dimana istilah observasi ini diassmhpada kegiatan
memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena ryaingul dan
mempertimbangkan hubungan antara aspek dalam ferot@esebut.

Observasi memungkinkan pengamat untuk melihat dan
mengamati sendiri perilaku yang meliputi sikapa-@ita dan aktivitas
atau kejadian yang dialami obyek pada keadaan aeben Metode
ini digunakan untuk mengetahui dan mengamati sikajpaku dan
kondisi keimanan terhadap gadha dan qadar kait@eyman rasa
percaya diri pada remaja tunanetra di MTs. LB/A &takis
Yogyakarta.

Observasi yang digunakan adalah observasi patifsgréinya
penulis sebagai pengamat dan sekaligus menjadiotnggsmi dari
kelompok yang diamati, dengan mengambil bagiannd&ahidupan
menggunakan observasi tingkah laku, sebuah pemelityang
menggunakan observasi tingkah laku untuk mengetatsa percaya
diri menunjukkan bahwa beberapa tingkah laku dasan juga negatif

dapat memberi petunjuk tentang rasa percaya dia pemajz’.

54 John William SantrockAdolescence Perkembangan Remdjam. 336
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c. Dokumentasi
Sumber informasi tambahan didapat dari buku-bukum da
dokumen pribadi, foto-foto dan lain-lain yang tetkadalam
permasalahan penelitian guna mendapatkan informasndetail
perihal tentang tunanetra serta gambaran umum M/ Yaketunis
Yogyakarta.
4). Teknik Analisis Data

Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang memilénik dan
cara yang jelas untuk mengukur validitas, reatdsliatau signifikansi
perbedaan, penelitian kualitatif tidak memiliki rusnatau aturan absolut
untuk mengolah dan menganalisis data, namun halbisk berarti bahwa
penelitian kualitatif tidak memiliki pedoman-pedamatau aturan-aturan
tentang prosedur yang harus dijalani berkenaan aferanalisis dan
interprestasi data. Yang harus selalu diingat pereedalah kewajiban
peneliti untuk memonitor dan melaporkan proses plasedur-prosedur
analisisnya secara jujur dan selengkap mungkin.

Menurut Miles Huberman A. Michail, data kualitagihalisisnya
tetap menggunakan kata-kata yang disusun kedalkesnytng diperluas
melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara dmessama, berulang-
ulang dan terus-menerus, yaitu reduksi data, pemyajata, penarikan

kesimpulan dan verifikasi

5% Miles Huberman A. Michail,Analisis Data Kualitatif,(Jakarta: Ul Press, 1992), him.
16
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Sama halnya pendapat Lexy J. Maleong bahwa prosdisia data
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersiegiderbagai sumber,
yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah ditriglalam catatan
lapangan, dokumentasi pribadi dan sebagainya. gbetkbaca, dipelajari
dan ditelaah, maka langkah berikutnya adalah mexkgadreduksi data
yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. raksit merupakan
usaha membuat rangkuman yang inti, proses dan gtaary-pernyataan
yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalanmrmaagkah selanjutnya
adalah penyusunan dalam satuan-satuan, di mananssdtuan itu
kemudian dikategorisasikan. Kategori-kategori itilaldikan sambil
memembuat koding setelah itu barulah diadakan pksaan keabsahan
data®.

Dari keterangan tersebut, penulis mencoba menggnnaietode
analisis deskriptif kualitatif, di mana metode @gunakan terhadap suatu
data yang telah dikumpulkan pada saat sekarang diamudisusun,
dijelaskan dan selanjutnya dianalisis dengan argtase logika yang
digambarkan dengan kata atau kalithatangkah awalnya yaitu dengan
mengelompokan data, kemudian dilanjutkan dengaergréstasi data.
Dari data ini kemudian temuan-temuan hasil di Igaandihubungkan
dengan (frame work) literatur yang terkait dengan permasalahan
penelitian. Kemudian dianalisis sesuai dengan leamglh masing-masing.

Deskripsi yang mendalam yang menjelaskan kemajem(Kampleksitas)

%8 Lexy J. MaleongMetodologi Penelitian Kualitatjf him. 190
" Robert K. Yin,Studi Kasus (Desain dan Metodst. Il, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997), him. 133-134
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aspek-aspek yang terkait (variabel) dan interaksi @herbagai aspek
menjadi salah satu ukuran penelitian kualitatif
5). Keabsahan Penelitian

Terdapat beberapa cara memeriksa keabsahan ddsan da
penelitian kualitatif, antara lain;

a. Memperpanjang masa observasi, yang bertujuan untuk
membangun kepercayaan subyek penelitian terhadaglifpelan
dari peneliti, pada hasil penelitian yang diperoleh

b. Pengamatan terus-menerus. Kegiatan ini dilakukamgate cara
memperhatikan sesuatu yang diteliti dengan lebiimag terinci
dan mendalam, sehingga mendapatka deskripsi yargirdian.

c. Triangulasi data, vyaitu teknik pemeriksaan data gdan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu.

d. Mengadakanmember chekpelaksanaanya di akhir wawancara
dengan mengulang informasi yang telah diperoleh réaponden
dengan tujuan memperbaiki kesalahan dan membebiaaam bila
ada kekurangan.

Untuk memeriksa tingkat keabsahan data dalam piamelini
digunakan teknik triangulasi yaitu suatu prosesukintnengadakan
pengecekan terhadap kebenaran data dengan caraandingkan data
yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai feselitian lapangan,

pada waktu berlainan dan dengan menggunakan mgaodeberlainan.

8 E. K .PoerwandarPendekatan Kualitatif dalam Psikologilm. 116
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Menurut Noeng Muhadjir ada 4 modus Triangulasi:
1). Menggunakan sumber ganda
2). Menggunakan metode ganda
3). Menggunakan penelitian ganda
4). Menggunakan teori yang berbeda-B&da
Dengan mempertimbangkan waktu dan biaya, penutigghenenggunakan

sumber ganda dan metode ganda.

H. Sistematika Pembahasan
Secara keseluruhan skripsi ini dibagi menjadi enadit. Rinciannya adalah
sebagai berikut.

Bab Pertama, adalah Pendahuluan. Dalam bab ini penulis mencoba
mememaparkan landasan atau pijakan awal pembabkkspsi, yang antara
lain meliputi; penegasan judul, latar belakang rHadsarumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakaang&a teoritik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, Gambaran Umum Lima Remaja Tunanetra. Mengenai;,
kondisi fisik, riwayat terjadinya ketunanetraamayat pendidikan.

Bab Ketiga, Penelitian Lapangan. yang mencangkup; persiapan
penelitian, pelaksanaan penelitian, hasil penalitia

Bab Keempat, Penutup. Yang isinya kesimpulan dan saran-saran.

%9 Noeng MuhadjirMetode Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Rakesarasin, 1999), him.
121
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil wawancara dalam BAB Il baik mengenaiink@nan

terhadap gadla dan gadar maupun rasa percayartigidap subyek penelitian,

apabila dikaitkan antara keduanya akan menghasilkan

1). Subyek Pertama, dalam menjalani kehidupan seélsagrang tunanetra ia
sangat ikhlas dan menerima kenyataan bahwa iadiikak oleh Allah
SWT sebagai seorang tunanetra, Meski demikian rasaesemakin dekat
dengan Tuhan. Ketika dikaitkan dengan rasa percdya aspek
ketenangan dan kemandirian dapat terbantu dengamakine bahwa
dengan dekat kepada Tuhan, maka tuhan akan dekRgame, dengan
begitu ia merasa mendapat ketenangan batin damaketan dalam
menghadapi dan melaksanakan sesuatu masalah maelgmaan. Begitu
juga rasa optimis dan keyakinan terhadap kemampdiansendiri dapat
meningkat mana kala ada keyakinan terhadap Tuhagaddaakdir-Nya.

2). Subyek kedua, keyakinan akan Tuhan denganriblk@ menjadikan ia
kuat menghadapi segala permasalahan yang haraslgpihbaik masalah
yang timbul dari dirinya sendiri ataupun dari lwhrinya. Dengan bekal
keyakinan tersebut menjadikannya merasa tenangih lebandiri,

berfikiran positif, dan merasa yakin akan kemampyang ia miliki,
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artinya ia merasa percaya diri apabila dikaitkamga® keimanan terhadap
gadla dan gadar Tuhatakdir).

3). Subyek ketiga, dalam mengimani gadla dan qatar takdir Tuhan, ia
yakin bahwa Tuhan yang menjadikan segala sesuatTalaan pula yang
mengaturnya. Apabila dikaitkan dengan keyakinamatemampuan diri
sendiri, optimisme, kemandirian dan ketenangan ndakehidupannya
terdapat keterkaitan antara keduanya dimana jikakiean akan Tuhan
dengan gadla dan gadar meningkat maka rasa pedaayga meningkat
pula, karena ia akan menyerahkan hasil usaha apggnm ia lakukan
hanya kepada-Nya selama usaha yang dilakukan memipssaha yang
baik.

4). Subyek keempat, pernah ia merasa Tuhan tidikesldadap dirinya dan
menjadikanya seseorang yang selalu diliputi sikafakg tenang dalam
menghadapi masalah, tidak optimis dengan pekenaag ia lakukan,
tidak yakin dapat melakukan sesuatu dengan beaarkdrang mandiri.
Setelah ia menganggap ternyata dibalik ketunamety@atuhan memiliki
kehendak lain atas dirinya, atau ia menyakini alafia dan gadar-Nya, ia
merasa tenang, optimis, yakin akan kemampuan €irdis, dam lebih
mandiri atau lebih merasa percaya diri.

5). Subyek kelima, rasa keimanan terhadap gadla dadar sangat
membantunya untuk menyikapi permasalahan hidupDyaana dengan
percaya pada Tuhan ia merasa lebih tenang atayagaakan terjadi

padanya, merasa optimis ketika mengerjakan seskatana selalu
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menyerahkan hasil akhir dari pekerjaannya hanyadeduhan, merasa
mandiri karena dengan ketunanetraan ia tetap maemgupayakan untuk
dirinya sendiri dimana masih memiliki pendengaran ¢hdra yang lain,

yakin akan kemampuan yang dimiliki karena manusimas dihadapan
Tuhan dan menjadikanyamerasa sama memiliki kemampaag orang

lain miliki tentunya selain kemampuan penglihatantinya ia semakin

tinggi rasa percaya diri ketika keyakinan akan gadin gadar semakin
tinggi.

Ternyata dari kelima subyek tersebut memiliki kesamdalam hal
keimanan kepada gadla dan gadar, mereka merasa daki menerima
dengan keikhlasan dan kesabaran dalam hal keterytg dibuat Tuhan
terhadap mereka.

Ketika dikaitkan antara keimanan terhadap qadlagiatar dengan
rasa percaya diri mereka ternyata memiliki ketdakai dimana ketika
keyakinan akan gadla dan gadar menurun rasa peiapan akan ikut
menurun, dan ketika keyakinan akan gadla dan gadgingkat maka rasa

percaya diri merekapun meningkat.

B. SARAN-SARAN
Bertitik tolak dari penelitian yang ada, penulis mieerikan saran
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitiawes lain:
1). Untuk MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta supaya lebiremmgkatkan

mutu, pelayanan serta sarana dan prasarana perdidiktuk siswa-
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siswinya, juga melakukan promosi yang lebih dikengban dan
digiatkan lagi untuk menyerap siwa-siswi tunanetgar melanjutkan ke
MTs. LB/A Yaketunis Yogyakarta.

2). Untuk siswa dan siswi MTs. LB/A agar lebih giagi dalam belajar dan
menuntut ilmu, jangan pernah merasa sendiri daausdlerusaha serta
berdoa untuk apa yang akan kita kerjakan.

3). Untuk para pembaca agar dapat memberi aprega@sy baik guna
menjadikan skripsi ini menjadi lebih baik lagi.

4). Untuk penulis sangat menyadari adanya banyklrkegan dan jauh dari
sempurna tentang skripsi ini, penulis berharappeaeeliti lain yang akan

mengkaji tentang anak atau remaja tunanetra delrgaartema yang lain.
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